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RINGKASAN

Tidak bisa dipungkiri di beberapa kawasan, khususnya yang berdekatan dengan
sungai, tidak memperhatikan masalah pembangunan tangki septik dan sumur resapan yang
baik. Padahal, sistem sanitasi dan saluran yang buruk tentunya dapat menyebabkan kawasan
tersebut rawan akan penyakit. Lebih-lebih lagi pada kawasan pendidikan, harus selalu dijaga
kebersihan dan kesehatan lingkungannya.

Secara teknis, bangunan tangki septik merupakan bangunan dengan struktur yang
sangat sederhana, tapi memiliki fungsi yang sangat penting dalam menjaga kesehatan
lingkungan. Begitupun dengan sumur resapan, merupakan sumur gali dengan kedalaman
tertentu yang berfungsi sebagai tempat menampung air hujan yang jatuh di atas atap rumah
atau daerah kedap air dan meresapkannya ke dalam tanah. Dengan semakin maraknya
kekeringan yang terjadi dimusim kemarau, sumur resapan dapat menjadi solusi untuk
Mempertahankan dan meningkatkan tinggi permukaan air tanah.

Mengingat pentingnya pembuatan tangki septik dan sumur resapan yang benar, maka
perlu dilakukan penyuluhan dan contoh penerapan pembangunan tangki septik dan sumur
resapan. Oleh karena itu melalui program pengabdian masyrakat ini, Tim Pengabdian
berusaha untuk membantu masyarakat di Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan
untuk melakukan sosialisasi dan pelatihan mengenai tangki septik dan sumur resapan yang
benar. Dengan adanya kegiatan pengabdian bagi masyarakat ini, dapat memberikan dampak
yang luas dan dapat menjadi pioner perubahan untuk daerah lainnya.

Pada saat dilakukan penyuluhan pertama kali di Desa Gudang Tengah Kab. Banjar,
sebagian besar masyarakat belum mengetahui tentang sumur resapan dan tangki septic tank
yang baik. Akan tetapi, setelah diberikan penyuluhan, para perangkat Desa dan warga
masyarakat menjadi terdorong untuk membuat sumur resapan dan tangki septic yang baik di
rumah/lingkungan mereka. Dengan adanya sosialisasi dan pelatihan pembuatan sumur
resapan dan tangki septic yang baik membuat warga memahami pentingnya kedua sarana
tersebut dalam rangka menjaga keasrian lingkungan sekitar dan menjauhkan mereka dari
penyakit dan musibah banjir maupun kekeringan. Diharapkan, warga Gudang Tengah Kab.
Banjar dapat menjadi contoh kawasan pemukiman yang telah memperhatikan kondisi
lingkugan dengan pembuatan sumur resapan dan tangki septic yang baik.

Kata kunci: Penyuluhan, Pelatihan Tangki septik dan Sumur resapan, Kabupaten Banjar
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemenuhan fasilitas sanitasi dan saluran air yang baik seperti tangki septik dan
sumur resapan merupakan permasalahan yang sering ditemui. Pada Kabupaten Banjar
yang berdekatan dengan sungai, tidak jarang ditemukan bahwa mereka tidak
membangun tangki septik dan sumur resapan, karena mengganggap bahwa semua
limbah kawasan dan air hujan yang ada dapat langsung dibuang ke sungai. Adapun
untuk daerah di Kabupaten Banjar yang berlokasi ditanah keras, mengalami masalah
seperti sering tersumbatnya toliet akibat pembuangan tangki septik yang kurang baik
maupun terjadinya genangan dimusim penghujan dan kekeringan dimusim kemarau
akibat tidak adanya sumur resapan.

Sampai saat ini masyarakat Indonesia masih banyak yang Buang Air Besar
Sembarangan (BABS). Ada yang berperilaku BAB ke sungai, kebun, sawah, kolam dan
tempat terbuka lainnya. Perilaku seperti tersebut jelas sangat merugikan kondisi
kesehatan masyarakat, karena tinja dikenal sebagai media tempat hidupnya bakteri coli
yang dapat menyebabkan timbulnya diare. Berbagai alasan digunakan oleh masyarakat
untuk buang air besar sembarangan, antara lain anggapan bahwa membangun jamban
itu mahal, lebih enak BAB di sungai, tinja dapat untuk pakan ikan, dan lain-lain yang
akhirnya dibungkus sebagai alasan karena kebiasaan sejak dulu, sejak anak-anak, sejak
nenek moyang, dan sampai saat ini tidak mengalami gangguan kesehatan.

Kabupaten Banjar memiliki banyak jamban-jamban terapung yang terdapat di
sepanjang bantaran Sungai Martapura. Berdasarkan perhitungan dari tahun 2011 dari
Desa Pekauman sampai Desa Sungai Lulut di sepanjang bantaran Sungai Martapura
terdapat sekitar 3.000 jamban terapung. Hal ini berakibat pada tercemarnya sungai-
sungai di Kabupaten Banjar. Dari hasil pemeriksaan kualitas air di Kabupaten Banjar
terungkap bahwa coli tinja di sungai Desa Pekauman berada jauh dari ambang batas
maksimum yang disyaratkan pada Permenkes RI No. 416 tahun 1990 tentang Syarat-
Syarat dan Pengawasan Kualitas Air Bersih. Walaupun tercemar, masih banyak
masyarakat di Kabupaten Banjar yang memanfaatkan sungai-sungai tersebut untuk
keperluan mandi, mencuci dan keperluan air minum.

Untuk mengatasi pecemaran sungai di Kabupaten Banjar dan juga meningkatkan



taraf kesehatan masyarakat, Pemerintah Kabupaten Banjar membuat program
sosialisaisi jamban sehat dan membangun MCK /Septictank Komunal yang bertujuan
untuk menghilangkan jamban terapung disungai dan agar masyarakat tidak membuang
limbah domestik cair yang bukan tempatnya. Akan tetapi, perkembangan pembangunan
sarana jamban terpusat tersebut sangat lamban, bahkan lebih lamban daripada
pertumbuhan penduduk. Dengan demikian, maka dari waktu ke waktu beban
pencemaran yang masuk ke lingkungan akan semakin besar.

Jika hal ini tidak segera ditangani, maka dikhawatirkan kualitas lingkungan hidup kita
semakin turun.

Dalam bidang teknik sipil, bangunan tangki septik merupakan salah satu
bangunan yang sangat sederhana. Namun demikian, bangunan tangki septik merupakan
bangunan yang sangat penting dalam hal fungsinya yaitu untuk mereduksi pencemaran
terhadap lingkungan. Hampir sebagian besar bangunan tangki septik yang dibangun
oleh masyarakat adalah belum benar, dan untuk daerah rawa keadaan ini sangat tidak
baik karena dapat mencemari air sekitarnya.

Adapun sumur resapan merupakan suatu lubang pada permukaan tanah yang
dibuat untuk menampung air hujan agar dapat meresap ke dalam tanah. Sumur resapan
dapat diartikan sebagai sumur gali yang penampangnya berbentuk persegi atau
lingkaran dengan kedalaman tertentu. Sumur resapan dibuat untuk menggantikan
peresap alami yang hilang atau berkurang akibat meluasnya lahan pembangunan yang
menjadi kedap tertutup bangunan atau jalan. Disamping itu juga bertujuan untuk
melestarikan dan memperbaiki kualitas lingkungan, membantu menanggulangi
kekurangan air bersih, mengurangi erosi permukaan tanah dan membudayakan
kesadaran lingkungan. Prinsip sumur resapan adalah untuk mengganti fungsi dari
daerah resapan sebelum daerah tersebut berubah fungsi menjadi daerah kedap air.
Selama ini pembangunan drainase hanya berfungsi untuk mengalirkan air hujan atau air
buangan secepat mungkin menuju sungai. Hal tersebut mengakibatkan kurangnya air
yang meresap ke dalam tanah, sehingga apabila musim kemarau maka menyebabkan
kekeringan dan musim hujan menyebabkan banjir.

Mengingat pentingnya pembuatan tangki septik dan sumur resapan yang benar,
maka perlu dilakukan penyuluhan dan contoh penerapan pembangunan tangki septik
dan sumur resapan. Oleh karena itu melalui program pengabdian masyrakat ini, Tim
Pengabdian berusaha untuk membantu pemerintah Kabupaten Banjar untuk melakukan

penyuluhan kepada masyarakatnya dan memberikan contoh pembangunan tangki septik
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dan sumur resapan yang benar. Dengan adanya kegiatan pengabdian bagi masyarakat
ini, dapat memberikan dampak yang luas dimana santri yang megikuti penyuluhan

dapat menjadi pioner perubahan.

1.2 Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah yang terjadi adalah pembuatan tangki septik dan
sumur resapan yang masih kurang tepat pada di Kabupaten Banjar. Sehingga melalui
program pengabdian masyrakat ini, Tim Pengabdian berusaha untuk membantu
Pemerintah Kabupaten Banjar untuk melakukan penyuluhan dan pelatihan kepada
masyarakatnya mengenai tangki septik dan sumur resapan yang benar di kawasan

pendidikan.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang akan dicapai adalah membantu Pemerintah
Kabupaten Banjar untuk melakukan penyuluhan dan pelatihan kepada masyarakatnya

mengenai tangki septik dan sumur resapan yang benar di kawasan pendidikan.

14 Luaran dan Manfaat Penelitian
Adapun luaran dan manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
1) Terlaksananya sosialisasi pembuatan tangki septik dan sumur resapan yang baik pada
di daerah Kabupaten Banjar oleh TIM Pengabdian FT UNLAM.
2) Masyarakat mengetahui tentang pola hidup dan kondisi lingkungan yang sehat.
3) Masyarakat dapat mengetahui dan menerima konsep pembangunan dan pemanfaatan

tangki septik dan sumur resapan yang baik pada kawasan pendidikan.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sumur Resapan

Bangunan sumur resapan adalah salah satu rekayasa teknik konservasi air berupa
bangunan yang dibuat sedemikian rupa sehingga menyerupai bentuk sumur gali dengan
kedalaman tertentu yang berfungsi sebagai tempat menampung air hujan yang jatuh di
atas atap rumah atau daerah kedap air dan meresapkannya ke dalam tanah. Sumur
resapan berfungsi memberikan imbuhan air secara buatan dengan cara menginjeksikan
air hujan ke dalam tanah. Sasaran lokasi adalah daerah peresapan air di kawasan
budidaya, permukiman, perkantoran, pertokoan, industri, sarana dan prasarana olah raga
serta fasilitas umum lainnya. Manfaat sumur resapan adalah:

1. Mengurangi aliran permukaan sehingga dapat mencegah / mengurangi terjadinya
banjir dan genangan air.

2. Mempertahankan dan meningkatkan tinggi permukaan air tanah.

3. Mengurangi erosi dan sedimentasi

4. Mengurangi/menahan intrusi air laut bagi daerah yang berdekatan dengan kawasan
pantai

5. Mencegah penurunan tanah (land subsidance)

6. Mengurangi konsentrasi pencemaran air tanah.

Bentuk dan jenis bangunan sumur resapan dapat berupa bangunan sumur
resapan air yang dibuat segiempat atau silinderdengan kedalaman tertentu dan dasar
sumur terletak di atas permukaan air tanah. Berbagai jenis konstruksi sumur resapan
adalah:

1. Sumur tanpa pasangan di dinding sumur, dasar sumur tanpa diisi batu belah maupun
jjuk (kosong)

2. Sumur tanpa pasangan di dinding sumur, dasar sumur diisi dengan batu belah dan
ijuk.

3. Sumur dengan susunan batu bata, batu kali atau bataki di dinding sumur, dasar sumur
diisi dengan batu belah dan ijuk atau kosong.

4. Sumur menggunakan buis beton di dinding sumur

5. Sumur menggunakan blawong (batu cadas yang dibentuk khusus untuk dinding

sumur).



Konstruksi-konstruksi tersebut memiliki keunggulan dan kelemahan masing-
masing, pemilihannya tergantung pada keadaaan batuan/tanah (formasi batuan dan
struktur tanah). Pada tanah/batuan yang relatif stabil, konstruksi tanpa diperkuat dinding
sumur dengan dasar sumur diisi dengan batu belah dan ijuk tidak akan membahayakan
bahkan akan memperlancar meresapnya air melalui celah-celah bahan isian tersebut.
Pada tanah / batuan yang relatif labil, konstruksi dengan susunan batu bata/batu
kali/batako untuk memperkuat dinding sumur dengan dasar sumur diisi batu belah dan
jjuk akan lebih baik dan dapat direkomendasikan.

Pada tanah dengan / batuan yang sangat labil, konstruksi dengan menggunakan
buis beton atau blawong dianjurkan meskipun resapan air hanya berlangsung pada dasar
sumur saja. Bangunan pelengkap lainnya yang diperlukan adalah bak kontrol, tutup
sumur resapan dan tutup bak kontrol, saluran masuklan dan keluaran / pembuangan

(terbuka atau tertutup) dan talang air (untuk rumah yang bertalang air).

Gambar 2.1 Sumur resapan (Sumber: PU Cipta Karya)

Ditjen Cipta Karya Departemen Pekerjaaan Umum menetapkan data teknis
sumur resapan air sebagai berikut : (1) Ukuran maksimum diameter 1,4 meter, (2)
Ukuran pipa masuk diameter 110 mm, (3) Ukuran pipa pelimpah diameter 110 mm, (4)
Ukuran kedalaman 1,5 sampai dengan 3 meter, (5) Dinding dibuat dari pasangan bata
atau batako dari campuran 1 semen : 4 pasir tanpa plester, (6) Rongga sumur resapan
diisi dengan batu kosong 20/20 setebal 40 cm, (7) Penutup sumur resapan dari plat

beton tebal 10 cm dengan campuran 1 semen : 2 pasir : 3 kerikil.
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Gambar 2.2 Sistem pengaliran air hujan melalui sumur resapan

Berkaitan dengan sumur resapan ini terdapat SNI No: 03- 2453-2002 tentang
Tata Cara Perencanaan Sumur Resapan Air Hujan untuk Lahan Pekarangan. Standar ini
menetapkan cara perencanaan sumur resapan air hujan untuk lahan pekarangan
termasuk persyaratan umum dan teknis mengenai batas muka air tanah (mat), nilai
permeabilitas tanah, jarak terhadap bangunan, perhitungan dan penentuan sumur
resapan air hujan. Persyaratan umum yang harus dipenuhi antara lain sebagai berikut:
1. Sumur resapan air hujan ditempatkan pada lahan yang relatif datar;
2. Air yang masuk ke dalam sumur resapan adalah air hujan tidak tercemar;
3. Penetapan sumur resapan air hujan harus mempertimbangkan keamanan bangunan

sekitarnya;

4. Harus memperhatikan peraturan daerah setempat;
5. Hal-hal yang tidak memenuhi ketentuan ini harus disetujui Instansi yang berwenang.
Persyaratan teknis yang harus dipenuhi antara lain adalah sebagai berikut:
1. Ke dalam air tanah minimum 1,50 m pada musin hujan;
2. Struktur tanah yang dapat digunakan harus mempunyai nilai permebilitas tanah > 2,0

cm/jam.



3. Jarak penempatan sumur resapan air hujan terhadap bangunan adalah: (a) terhadap
sumur air bersih 3 meter, sumur resapan tangki septik 5 meter dan terhadap pondasi

bangunan 1 meter.

Gambar 2.3 Bentuk bangunan sumur resapan

2.2 Tangki Septik

Tangki septik terbagi menjadi 2 (dua) berdasarkan jenis air limbah yang masuk
ke dalamnya yaitu tangki septik dengan sistem tercampur dan sistem terpisah (Pradhan
dkk., 2008). Tangki septik dengan sistem tercampur adalah tangki septik yang
menerima air limbah tidak hanya lumpur tinja dari kakus saja tetapi juga air limbah dari
sisa mandi, mencuci ataupun kegiatan rumah tangga lainnya. Tangki septik dengan
sistem terpisah adalah tangki septik yang hanya menerima lumpur tinja dari kakus saja.
Jenis air limbah yang masuk akan menentukan dimensi tangki septik yang akan
digunakan terkait dengan waktu detensi dan dimensi ruang-ruang (zona) yang berada di
dalam tangki septik. Adapun zona-zona dalam tangki septik ditunjukkan pada Gambar
4 berikut.



Lubang inspeksi

Gambar 2.4 Zona-zona dalam tangki septik (Tilley dkk, 2008)

Dalam perkembangannya, bangunan tangki septik ditambah juga dengan
bangunan lain ataupun dengan unit lain seperti tangki septik dengan bidang resapan;
tangki septik dengan evapotranspirasi; dan tangksi septik dengan filter. Bangunan
tambahan tersebut berfungsi untuk semakin menambah fungsi dan kemanfaatan air

effluen dari hasil pengolahan di tangki septik.



BAB III
METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap pertama adalah

kegiatan penyuluhan, tahap kedua adalah kegiatan pelatihan dan tahap ketiga

monitoring dan evaluasi. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan. Dalam pelaksanaan

kegiatan pelatihan, maka disiapkan bahan pelatihan seperti slide presentasi, brosur,

poster dan banner sehingga memudahkan bagi masyarakat dalam menyerap materi yang

disampaikan.

3.1 Tahap Pertama

Yaitu melakukan kegiatan penyuluhan mengenai:

v

Penjelasan mengenai keadaan lingkungan faktor-faktor penyebab kerusakan
lingkungan

Masyarakat menjadi semakin sadar untuk menjaga kelestarian lingkungan
dan air dengan salah satu caranya melalui pembuatan sumur resapan dan
drainase porus.

Penjelasan secara teori mengenai sumur resapan dan drainase porus
Pentingnya menjaga kesehatan lingkungan yaitu salah satunya melalui
pembangunan tangki septik.

Pentingnya pengetahuan mengenai jenis bangunan tangki septik yang benar
dan efektif untuk daerah rawa

Keterkaitan pembangunan tangki septik yang baik dengan perbaikan
kesehatan masyarakat

Pentingnya peranserta atau partisipasi masyarakat dalam kegiatan

memelihara kesehatan lingkungan

3.2 Tahap Kedua

Yaitu melakukan pelatihan mengenai sumur resapan dan tangki septik yang

benar dan efektif, yang meliputi:

v

v

Pengetahuan masyarakat tentang jenis-jenis bangunan sumur resapan dan
tangki septik

Penentuan letak/lokasi sumur resapan dan tangki septik yang benar



v Bentuk dan ukuran bangunan sumur resapan dan tangki septik yang benar
dan efektif

v' Bahan-bahan yang dapat digunakan untuk pembangunan sumur resapan dan
tangki septik yang lebih murah

v" Pemeliharaan bangunan sumur resapan dan tangki septik

33 Tahap Ketiga

Adalah tahap evaluasi dan monitoring. Pada tahapan ini dilakukan evaluasi
terhadap seberapa besar pemahaman masyarakat terhadap materi pelatihan yang telah
diberikan. Selain itu, diharapkan masyarakat dapat ikut terlibat dalam kegiatan
pembangunan tersebut dan tim pengabdian dapat melakukan monitoring terhadap

kegiatan yang dilakukan.
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BAB 1V
HASIL KEGIATAN

Produk luaran dari kegiatan pegabdian masyarakat ini adalah berupa kegiatan
penyuluhan atau sosialiasai dan pelatihan pembuatan sumur resapan dan tangki septik
yang benar dan efektif di kawasan pemukiman di Kabupaten Banjar. Kegiatan ini
dilakukan oleh Tim Pengabdian FT UNLAM yang dibantu oleh perangkat Desa dan
warga masyarakat Desa Gudang Tengah Kabupaten Banjar. Untuk mempermudah
proses penyuluhan, telah dipersiapkan media sosialisasi berupa selebaran, poster, banner
dan slide presentasi. Secara umum, media sosialisasi telah sangat membantu dalam
penyampaian materi kepada warga masyarakat penerima manfaat sebagai mitra dalam
kegiatan pegabdian masyarakat ini. Materi yang disampaikan lewat media sosialisasi

juga dapat memberikankan pengetahuan baru tentang sumur resapan dan tangki septik.

|

Gambar 4.1 Pelaksana Kegiatan sedang memberikan brosur kepada perangkat Desa
Gudang Tengah
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Gambar 4.2 Pelaksana kegiatan sedang memberikan poster kepada perangkat Desa
Gudang Tengah

Kegiatan sosialisasi ini sangat bermanfaat bagi para perangkat Desa dan warga
Desa Gudang Tengah. Berdasarkan pengamatan selama kegiatan ini dilaksanakan,
ternyata audiens sangat antusias dengan kegiatan-kegiatan yang dapat menjaga
kelestarian lingkungan. Menurut para audiens, mereka telah mengetahui pentingnya
menjaga kelestarian bumi melalui pembuatan tangka septik yang baik. Selain itu,
dengan pemahaman mengenai sumur resapan juga telah membuat menreka mengerti
tentang cara pengendalian banjir dan pentingnya sumur resapan untuk menjaga air tanah

saat musim kemarau.
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Gambar 4.3 Pelaksana kegiatan sedang memberikan penjelasan materi kepada

perangkat Desa Gudang Tengah

Gambar 4.4 Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat kepada warga Desa Gudang

Tengah

13



Gambar 4.5 Audiens perangkat Desa dan warga Desa Gudang Tengah sedang
mengikuti kegiatan  pengabdian masyarakat dari Tim Pengabdian
Masyarakat ULM

Dengan mengetahui manfaat bangunan sumur resapan dan tangki septik, para
audiens merasa sangat senang. Kemudian, kegiatan penyuluhan bangunan sumur
resapan dan tangki septik ini tentunya harus ditindak lanjuti dengan mendorong agar
warga dan perangkat Desa dapat membangun contoh bangunannya, sehingga dapat
dimengerti dengan lebih jelas dan lebih baik. Oleh karena itu, pada kegiatan pengabdian
selanjutnya, diharapkan dapat dilakukan pembangunan sumur resapan dan tangki septik

yang benar dan efektif di kawasan Desa Gudang Tengah.

Gambar 4.6 Kegiatan diskusi dengan perangkat Desa Gudang Tengah
14
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Gambar 4.8 Foto bersama didepan kantor Kepala Desa Gudang Tengah
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari kegiatan ini, dapat diambil beberapa kesimpulan:

. Sebagian besar perangkat Desa dan warga Desa Gudang Tengah belum mengetahui
tentang sumur resapan dan tangki septic tank yang baik

. Setelah diberikan penyuluhan, para perangkat Desa dan warga Desa Gudang Tengah
menjadi bersemangat untuk membuat sumur resapan dan tangki septic tank yang baik
di rumah/lingkungan mereka.

. Adanya komitmen bersama perangkat Desa dan warga Desa Gudang Tengah
khususnya yang telah ikut penyuluhan, untuk bersama-sama membangun sumur

resapan dan tangki septic tank yang baik.

5.2 Saran

Terdapat beberapa saran untuk kegiatan pengabdian selanjutnya yaitu:

. Perlu dbangun contoh bangunan sumur resapan dan tangki septic tank di Desa
Gudang Tengah, sehingga dapat dimengerti dengan lebih jelas dan lebih baik oleh
para perangkat Desa dan warga Desa Gudang Tengah.

. Dapat menjadikan Desa Gudang Tengah menjadi contoh kawasan pemukiman yang
telah memperhatikan kondisi lingkugan dengan memiliki contoh bangunan sumur

resapan dan tangki septic yang baik.
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